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Lampiran 02. Hasil Studi Awal 

HASIL STUDI AWAL DI SD GUGUS 1 AIRLANGGA, KECAMATAN 

MENDOYO, KABUPATEN JEMBRANA 

A. Daftar SD di Gugus 1 Airlangga 

No. Nama SD Alamat 

1 SD Negeri 1 Mendoyo Dauh Tukad Jl. Rama, Banjar Tengah, Desa 

Mendoyo Dauh Tukad 

2 SD Negeri 2 Mendoyo Dauh Tukad Banjar Gunung Sekar, Desa 

Mendoyo Dauh Tukad 

3 SD Negeri 3 Mendoyo Dauh Tukad Banjar Dlod Bale Agung, Desa 

Mendoyo Dauh Tukad 

4 SD Negeri 1 Mendoyo Dangin Tukad Banjar Kebebeng, Desa 

Mendoyo Dangin Tukad 

5 SD Negeri 2 Mendoyo Dangin Tukad Banjar Dlod Pempatan, Desa 

Mendoyo Dangin Tukad 

6 SD Negeri 1 Pohsanten Jl. Cilinaya, Banjar Munduk, 

Desa Pohsanten 

7 SD Negeri 2 Pohsanten Banjar Dangin Pangkung Jangu, 

Desa Pohsanten 

8 SD Negeri 3 Pohsanten Banjar Dauh Pangkung Jangu, 

Desa Pohsanten 

9 SD Negeri 4 Pohsanten Jl. Cilinaya, Banjar Rangdu, 

Desa Pohsanten 

10 SD Negeri 5 Pohsanten Banjar Pasatan, Desa Pohsanten 

 

B. Hasil Studi Awal  

 Studi awal dilaksanakan pada tanggal 15 – 16 September 2021. Metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode wawancara dan 

observasi. Sasaran responden adalah guru kelas IV di Gugus 1 Airlangga, 

Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana. Poin-poin penting hasil wawancara 

dan observasi dirangkum menjadi beberapa tema-tema penting, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Proses Pembelajaran yang Cenderung Dilaksanakan 

Proses pembelajaran yang biasa dilaksanakan oleh guru kelas IV di Gugus 

1 Airlangga adalah dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, dan penugasan. Kerap kali, guru menayangkan power point atau 
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video-video pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan metode-metode 

tersebut didasari oleh beberapa alasan, yaitu keterbatasan bahan ajar dan 

media pembelajaran di sekolah, serta keterbatasan waktu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran.  

 

2) Antusiasme Siswa 

Menurut penuturan guru kelas IV di Gugus 1 Airlangga, siswa cenderung 

pasif apabila belajar dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, dan penugasan. Sebaliknya, siswa akan lebih aktif apabila guru 

membawa media pembelajaran. Selain itu, menurut penuturan guru di 

salah satu sekolah, penggunaan media video dan power point cenderung 

membosankan bagi siswa. Hal tersebut dilihat dari raut wajah atau ekspresi 

siswa yang menunjukan tidak adanya rasa antusias mengikuti proses 

pembelajaran, mengingat media video dan power point sudah sangat 

sering atau lumrah digunakan.  

 

3) Pelibatan Budaya dalam Kegiatan Pembelajaran 

Pelibatan budaya dalam kegiatan pembelajaran cenderung belum optimal. 

Hanya 1 dari 12 orang guru kelas IV yang telah melibatkan budaya 

sebagai media pembelajaran. 11 orang guru sisanya, cenderung hanya 

mengenalkan budaya di awal kegiatan pembelajaran atau pada mata 

pelajaran IPS dan PPKn saja.  

 

4) Ketersediaan Media Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukan bahwa media pembelajaran yang tersedia di 

setiap sekolah cenderung sama, yaitu torso anggota tubuh manusia, 

kerangka manusia, peta, globe, model tata surya, KIT percobaan, KIT 

Matematika, CD pembelajaran interaktif, papan membaca permulaan, 

kartu huruf, dan kartu kata. Media-media tersebut sebagian besar disimpan 

pada perpustakaan dan jarang digunakan. Bahkan, media torso anggota 

tubuh manusia, kerangka manusia, dan KIT percobaan di beberapa sekolah 

kondisinya sudah usang. 
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5) Permasalahan Berkaitan Dengan Keterampilan Komunikasi 

Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa keterampilan 

komunikasi siswa cenderung belum dikembangkan secara optimal. Dilihat 

dari metode pembelajaran yang dominan digunakan adalah metode 

ceramah, mengakibatkan siswa tidak dapat berekspresi dan berinteraksi 

dengan baik. Menurut penuturan guru, apabila siswa tidak dimotivasi atau 

didorong, maka siswa tidak percaya diri untuk bertanya, menjawab, atau 

mengemukakan informasi. Siswa yang memiliki kepercayaan diri untuk 

berkomunikasi terbatas hanya 1 – 5 orang saja.  

C. Dokumentasi 
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Lampiran 03. Rekapitulasi Hasil Analisis Kebutuhan 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS KEBUTUHAN 

Daftar Nama Guru (Responden) 

No. Nama Instansi 

1 I Gst. Ngr. Kade Candra Adi Pradipta, 

S.Pd. 

SD Negeri 1 Mendoyo Dauh 

Tukad (A) 

2 Dewi Puspitarini SD Negeri 1 Mendoyo Dauh 

Tukad (B) 

3 I Nyoman Witeriasa, S.Pd. SD Negeri 2 Mendoyo Dauh 

Tukad 

4 I Putu Gede Adi Saputra, S.Pd. SD Negeri 3 Mendoyo Dauh 

Tukad 

5 Gst. Agung Ayu Kade Sukmadewi, 

S.Pd. SD. 

SD Negeri 1 Mendoyo Dangin 

Tukad  

6 Ni Putu Dariantini, S.Pd. SD Negeri 2 Mendoyo Dangin 

Tukad  

7 I Kade Wijaya, S.Pd. H. SD Negeri 1 Pohsanten (A) 

8 Putu Deny Arta, S.Pd. SD Negeri 1 Pohsanten (B) 

9 Ni Putu Lady Andriani, S.Pd. SD Negeri 2 Pohsanten 

10 Made Wetan Sajjana Narottama, S.Pd. SD Negeri 3 Pohsanten 

11 Ni Luh Putu Murtika Dewi, S.Pd. SD Negeri 4 Pohsanten 

12 Windek Dwi Utama, S.Pd. SD Negeri 5 Pohsanten 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan komunikasi penting dikuasai 

siswa SD dalam proses pembelajaran abad ke-21? Mengapa? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Penting, agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung aktif, kondusif, 

dan menyenangkan, serta guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

mudah.  

 

2. Dalam proses pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu laksanakan, berapa 

frekuensi siswa yang berani mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

materi pembelajaran? 
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Kecenderungan Jawaban Responden:  

Keseluruhan responden menyatakan bahwa, siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan di dalam kelas persentasenya  ≤ 50%. 

 

3. Dalam proses pembelajaran yang biasa Bapak/Ibu laksanakan, berapa 

frekuensi siswa yang berpendapat, mengungkapkan gagasan, ataupun 

melakukan presentasi dengan baik? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Keseluruhan responden menyatakan bahwa, siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, ataupun melakukan presentasi dengan baik di 

dalam kelas persentasenya ≤ 50%. 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keterampilan komunikasi siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Cukup baik, namun perlu ditingkatkan. 

 

5. Upaya seperti apa yang telah Bapak/Ibu lakukan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan, memberikan permasalahan agar 

siswa dapat berdiskusi, memotivasi dan mendorong siswa agar lebih aktif 

berbicara, mengajak siswa berbicara di depan kelas, serta menayangkan 

audio visual dan memberikan siswa kesempatan bertanya/berpendapat 

(hasil ini menunjukan bahwa, upaya yang dilakukan guru masih cenderung 

monoton, dan belum adanya upaya inovatif). 

 

6. Apakah sudah tersedia media pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Sarana prasarana yang tersedia adalah LCD dan Proyektor. Sedangkan 
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media pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 

masih terbatas, yaitu media gambar, media powerpoint, buku ajar tematik, 

buku cerita bergambar. 

 

7. Apakah media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi sangat dibutuhkan saat ini? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Sangat dibutuhkan dan sangat penting.  

 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelibatan budaya sebagai media pembelajaran 

di SD penting? Mengapa? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Penting, karena budaya dapat memotivasi siswa belajar, dan budaya adalah 

lingkungan yang dekat dengan siswa. 

 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah melibatkan budaya ataupun kearifan lokal 

sebagai media pembelajaran di kelas? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Sebagian besar menyatakan belum pernah ataupun hanya sebatas 

mengenalkan budaya di awal pembelajaran. Hanya 1 orang responden 

yang menjelaskan pernah melibatkan budaya sebagai media pembelajaran 

dengan tepat dan jelas. 

 

10. Apakah Bapak/Ibu setuju apabila dikembangkan sebuah media 

pembelajaran untuk keterampilan komunikasi dengan berbasis budaya? 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Sangat setuju. 

 

11. Apabila dikembangkan sebuah media pembelajaran KIT berbasis wayang 

fabel (KIT WALEK) yang memfasilitasi siswa berlatih berkomunikasi dan 

menunjang proses pembelajaran tematik di SD, media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu inginkan? 



151 
 

 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Media yang menarik, mudah digunakan, mampu membuat antusias siswa 

belajar dan memudahkan memahami materi pembelajaran. 

 

12. Apabila dikembangkan sebuah media pembelajaran KIT berbasis wayang 

fabel (KIT WALEK), kompetensi apa yang Bapak/Ibu harapkan muncul 

dalam diri siswa? (Tujuan yang ingin dicapai apabila dikembangkan media 

KIT WALEK). 

Kecenderungan Jawaban Responden:  

Siswa menjadi percaya diri dan semakin banyak siswa yang berpendapat 

dan bertanya. Harapannya pembelajaran menjadi aktif, inovatif, dan 

menyenangkan,  
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : I Gusti Ngurah Kade Candra Adi Pradipta, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 1 Mendoyo Dauh Tukad 

Wali Kelas   : IV A 

Jumlah Siswa di Kelas : 29 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting, karena dengan adanya 

keterampilan komunikasi, kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan 

 

 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Orang Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

7 - 10 Orang Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Keterampilan komunikasi siswa masih 

tergolong cukup baik 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan, 

dan memberikan permasalahan agar siswa 

melakukan diskusi bersama teman-

temannya 

 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Media yang ada di sekolah yaitu torso 

anggota tubuh dan hasil print gambar-

gambar. Untuk keterampilan komunikasi, 

media yang digunakan adalah buku ajar 

dan powerpoint 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

Iya, sangat dibutuhkan 
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keterampilan komunikasi 

sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, karena budaya merupakan 

lingkungan dekat siswa.  

 

 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah, namun hanya sebatas mengenalkan 

budaya-budaya yang ada di Indonesia saja. 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Mudah digunakan oleh guru dan mudah 

dimengerti oleh siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar berani mengemukakan pertanyaan 

dan percaya diri saat berkomunikasi di 

depan kelas 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Dewi Puspitarini 

Instansi   : SD Negeri 1 Mendoyo Dauh Tukad 

Wali Kelas   : IV B 

Jumlah Siswa di Kelas : 28 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Keterampilan komunikasi penting dikuasai 

siswa karena akan mempermudah jalannya 

kegiatan pembelajaran 

 

 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Orang Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

11 - 15 Orang Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Tergolong cukup baik 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan pertanyaan secara lisan, 

memberikan masalah agar siswa dapat 

berdiskusi atau mencoba memberikan 

pendapat atas masalah yang sedang 

diberikan 

 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Media yang ada di sekolah yaitu torso 

anggota tubuh dan hasil print gambar-

gambar. Untuk keterampilan komunikasi, 

media yang digunakan adalah buku ajar 

dan powerpoint 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

Iya, sangat dibutuhkan 
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keterampilan komunikasi 

sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, agar siswa tetap mengetahui apa 

saja budaya yang ada di Indonesia 

 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah, sebatas mengenalkan saja 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Yang mudah digunakan guru, dan mudah 

dipahami siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa lebih aktif bertanya 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : I Nyoman Witeriasa, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 2 Mendoyo Dauh Tukad 

Wali Kelas   : IV  

Jumlah Siswa di Kelas : 11 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting, karena dalam proses pembelajaran 

siswa harus berinteraksi dengan guru dan 

teman 

 

 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Orang Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

1 - 3 Orang Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Komunikasinya cukup untuk menjawab 

pertanyaan guru dan perlu ditingkatkan 

untuk lebih berani tanpa ditunjuk 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memotivasi dan mendorong siswa untuk 

lebih aktif bertanya, baik pada guru dan 

antar teman 

 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Belum tersedia sepenuhnya. Media yang 

ada di sekolah masih sebatas media IPA, 

Matematika, dan media untuk membaca 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Sangat dibutuhkan, karena siswa dapat 

berlatih bercakap-cakap dan meningkatkan 

rasa percaya diri 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, karena budaya dekat dengan 

kehidupan siswa 

 

 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah, namun hanya sekedar 

mengenalkan pada gamelan-gamelan dan 

tarian-tarian daerah 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Mudah digunakan oleh guru dan siswa, 

serta tampilannya menarik 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa lebih aktif bertanya tanpa 

ditunjuk oleh guru, dan mengungkapkan 

gagasan yang ada dalam pikirannya dengan 

percaya diri 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : I Putu Gede Adi Saputra, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 3 Mendoyo Dauh Tukad 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 16 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Sangat penting, karena komunikasi 

berperan penting dalam keterbukaan 

globalisasi 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

7 – 10 Orang 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

4 – 6 Orang 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Masih tergolong cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Melakukan simulasi wawancara untuk 

mengasah keterampilan komunikasi siswa 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Media yang tersedia di sekolah adalah 

media audio-visual. Sarana prasarana 

tersedia seperti LCD dan Proyektor, namun 

terbatas 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Sangat dibutuhkan. Dengan adanya media 

pembelajaran komunikasi akan membantu 

siswa menjadi lebih aktif dan harapannya 



159 
 

 

sangat dibutuhkan saat ini? menjadi memahami materi pembelajaran 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting. Pembelajaran konvensional secara 

terus-menerus akan mengakibatkan siswa 

menjadi bosan. Dengan pelibatan budaya 

sebagai media, akan menumbuhkan 

antusias siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Belum pernah 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Media KIT WALEK yang saya inginkan 

tentunya media yang benar dibutuhkan 

siswa dan mudah di presentasikan 

penggunaannya 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Tujuan yang ingin dicapai adalah 

meningkatkan hasil dan minat siswa dalam 

pembelajaran 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Gusti Agung Ayu Kade Sukmadewi, S.Pd. SD. 

Instansi   : SD Negeri 1 Mendoyo Dangin Tukad 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 26 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting, dengan adanya keterampilan 

komunikasi, pembelajaran menjadi lebih 

aktif 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan presentasi 

dengan baik? 

4 – 6 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Masih terbilang cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Upaya yang dilakukan adalah menyuruh 

siswa untuk berpendapat selama KBM 

berlangsung 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Media untuk keterampilan komunikasi 

yang digunakan adalah hasil print gambar, 

dan buku ajar 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Ya, dibutuhkan 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, untuk meningkatkan tata krama, 

dan kesopanan 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Sudah pernah, namun sekedar 

mengenalkan budaya di awal pembelajaran 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan sebuah 

media pembelajaran untuk 

keterampilan komunikasi 

dengan berbasis budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Yang menarik dan mudah dipahami siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa menjadi lebih percaya diri dan 

lebih aktif dalam pembelajaran 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Ni Putu Dariantini, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 2 Mendoyo Dangin Tukad 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 14 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting. Pembelajaran akan menjadi lebih 

aktif apabila terdapat keterampilan 

komunikasi yang baik. 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan presentasi 

dengan baik? 

4 – 6 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan kesempatan siswa bercerita 

tentang hari libur atau aktivitasnya 

dirumah 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Media yang ada di sekolah adalah torso 

anggota tubuh, KIT, papan membaca, dan 

gambar-gambar pajangan. Untuk 

keterampilan komunikasi yang digunakan 

adalah buku ajar 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Sangat dibutuhkan 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, agar siswa menjadi lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Belum pernah 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan sebuah 

media pembelajaran untuk 

keterampilan komunikasi 

dengan berbasis budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Menarik dan mudah digunakan 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa menjadi lebih aktif bertanya 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : I Kade Wijaya, S.Pd. H. 

Instansi   : SD Negeri 1 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV A 

Jumlah Siswa di Kelas : 21 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Iya, penting. Dengan adanya komunikasi 

yang aktif, pembelajaran akan lebih 

bermakna 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

1 – 3 siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan presentasi 

dengan baik? 

1 – 3 siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Terbilang cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan motivasi dan dorongan agar 

siswa berani bertanya dan berpendapat 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Sarana prasarana seperti LCD dan 

Proyektor tersedia namun terbatas 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Iya, sangat dibutuhkan 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, karena budaya dapat melatih 

siswa menjadi anak yang berkarakter 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Belum pernah 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan sebuah 

media pembelajaran untuk 

keterampilan komunikasi 

dengan berbasis budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Mudah digunakan dan menarik bagi siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Kreativitas, dan rasa percaya diri siswa 

meningkat  
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Putu Deny Arta, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 1 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV B 

Jumlah Siswa di Kelas : 21 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting. Keterampilan komunikasi akan 

membawa pembelajaran menjadi aktif, 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan 

(PAIKEM) 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

7 - 10 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

7 - 10 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Masih terbilang cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Menayangkan audio visual dan 

memberikan siswa kesempatan untuk 

bertanya atau berpendapat mengenai 

tayangan 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Audio visual 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Ya, sangat dibutuhkan 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, karena dengan pelibatan budaya 

siswa menjadi lebih antusias mengikuti 

pembelajaran 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Hanya mengenalkan di awal pembelajaran 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Menarik dan meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa lebih percaya diri saat 

mengemukakan gagasan di depan kelas 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Ni Putu Lady Andriani, S.Pd.  

Instansi   : SD Negeri 2 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 15 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, 

apakah keterampilan 

komunikasi penting 

dikuasai siswa SD dalam 

proses pembelajaran abad 

ke-21? Mengapa? 

Penting, karena komunikasi dalam 

pembelajaran sangat penting. Dengan 

kecakapan berkomunikasi yang baik, dapat 

memperlancar proses pembelajaran 

2 Dalam proses 

pembelajaran yang biasa 

Bapak/Ibu laksanakan, 

berapa frekuensi siswa 

yang berani mengajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Siswa 

3 Dalam proses 

pembelajaran yang biasa 

Bapak/Ibu laksanakan, 

berapa frekuensi siswa 

yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

1 - 3 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

Cukup 

5 Upaya seperti apa yang 

telah Bapak/Ibu lakukan 

untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan 

memberikan kegiatan literasi membaca. 

Setelah membaca, siswa dapat 

menyampaikan/mengkomunikasikan isi 

bacaan 

6 Apakah sudah tersedia 

media pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

Sudah tersedia buku ajar, dan buku cerita 

bergambar 
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siswa? 

7 Apakah media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

sangat dibutuhkan saat ini? 

Sangat dibutuhkan 

8 Menurut Bapak/Ibu, 

apakah pelibatan budaya 

sebagai media 

pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Sangat penting, karena dengan melibatkan 

budaya sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

budaya di masing-masing daerah 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya 

ataupun kearifan lokal 

sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah dengan memperkenalkan jenis budaya 

yang ada di sekitar siswa 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media 

pembelajaran untuk 

keterampilan komunikasi 

dengan berbasis budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media 

pembelajaran KIT berbasis 

wayang fabel (KIT 

WALEK) yang 

memfasilitasi siswa 

berlatih berkomunikasi 

dan menunjang proses 

pembelajaran tematik di 

SD, media KIT WALEK 

seperti apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Harapannya adalah media yang menarik dan 

mudah digunakan guru dan siswa 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media 

pembelajaran KIT berbasis 

wayang fabel (KIT 

WALEK), kompetensi apa 

yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan 

media KIT WALEK) 

Adapun tujuan yang ingin dicapai apabila 

dikembangkan KIT WALEK adalah: siswa 

dapat mempresentasikan materi pelajaran 

dengan percaya diri dan menggunakan 

bahasanya sendiri  
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Made Wetan Sajjana Narottama, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 3 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 13 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Sangat penting, karena keterampilan 

komunikasi merupakan modal utama bagi 

siswa, terutama dalam pembelajaran yang 

aktif, agar siswa pandai dalam 

mengungkapkan materi 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

7 - 10 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

4 – 6 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Keterampilan komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran dapat dikatakan masih cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara 

memancing siswa agar aktif bertanya jika 

ada materi yang belum jelas mereka 

pahami 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Melalui media visual, siswa diajak 

mengungkapkan isi materi yang 

ditampilkan pada slide 

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Ya, sangat dibutuhkan. Karena siswa 

sangat perlu dilatih untuk berkomunikasi 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Sangat penting, karena sebagai penambah 

wawasan siswa, jadi perlu ada kaitan 

wawasan budaya Bali 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah, mengenalkan budaya dan tradisi 

yang ada di Jembrana 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Sangat setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Media yang mampu membuat siswa 

antusias dan selalu ingin mencoba sehingga 

siswa tidak bosan dalam belajar 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Tujuannya agar siswa semakin senang 

dalam belajar dan tercipta pembelajaran 

PAIKEM 

 

 

 

 

 

 

 



172 
 

 

KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Ni Luh Putu Murtika Dewi, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 4 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 26 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting, agar dapat mengerti apa yang 

dijelaskan oleh guru 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa 

frekuensi siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa 

frekuensi siswa yang 

berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

7 – 10 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

Keterampilan komunikasi siswa cukup baik 

5 Upaya seperti apa yang 

telah Bapak/Ibu lakukan 

untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan penugasan untuk 

menjelaskan/mendeskripsikan sebuah 

gambar di depan kelas. Kemudian, membuat 

kelompok kecil untuk menyelesaikan sebuah 

soal dan permasalahan 

6 Apakah sudah tersedia 

media pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Belum  

7 Apakah media Sangat dibutuhkan 
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pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi sangat 

dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, agar anak lebih mudah memahami 

materi 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai 

media pembelajaran di 

kelas?  

Masih terbatas pada penggunaan bahasa 

daerah Bali 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di 

SD, media KIT WALEK 

seperti apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Media untuk mendukung pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu 

harapkan muncul dalam diri 

siswa? (Tujuan yang ingin 

dicapai apabila 

dikembangkan media KIT 

WALEK) 

Terampil membuat cerita atau karya fiksi 

dan siswa menjadi lebih percaya diri saat 

berbicara di depan kelas 
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KUISIONER ANALISIS KEBUTUHAN 

Nama Guru   : Windek Dwi Utama, S.Pd. 

Instansi   : SD Negeri 5 Pohsanten 

Wali Kelas   : IV 

Jumlah Siswa di Kelas : 7 Orang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

keterampilan komunikasi 

penting dikuasai siswa SD 

dalam proses pembelajaran 

abad ke-21? Mengapa? 

Penting, agar pembelajaran menjadi aktif 

2 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran? 

4 – 6 Siswa 

3 Dalam proses pembelajaran 

yang biasa Bapak/Ibu 

laksanakan, berapa frekuensi 

siswa yang berpendapat, 

mengungkapkan gagasan, 

ataupun melakukan 

presentasi dengan baik? 

1 - 3 Siswa 

4 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

Masih cukup 

5 Upaya seperti apa yang telah 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Memberikan motivasi atau dorongan pada 

siswa agar lebih percaya diri saat berbicara 

atau berkomunikasi di depan kelas 

6 Apakah sudah tersedia media 

pembelajaran untuk 

mengembangkan 

keterampilan komunikasi 

siswa? 

Belum  

7 Apakah media pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

Sangat dibutuhkan 
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sangat dibutuhkan saat ini? 

8 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

pelibatan budaya sebagai 

media pembelajaran di SD 

penting? Mengapa? 

Penting, agar anak lebih semangat, 

antusias, dan mudah memahami materi 

pelajaran 

9 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melibatkan budaya ataupun 

kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran di kelas?  

Pernah namun jarang, contohnya saat 

mengajarkan materi sumber bunyi 

menggunakan contoh instrumen tradisional 

kul-kul 

10 Apakah Bapak/Ibu setuju 

apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

untuk keterampilan 

komunikasi dengan berbasis 

budaya? 

Setuju 

11 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK) yang 

memfasilitasi siswa berlatih 

berkomunikasi dan 

menunjang proses 

pembelajaran tematik di SD, 

media KIT WALEK seperti 

apa yang Bapak/Ibu 

inginkan? 

Mudah dipahami dan digunakan 

12 Apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran 

KIT berbasis wayang fabel 

(KIT WALEK), kompetensi 

apa yang Bapak/Ibu harapkan 

muncul dalam diri siswa? 

(Tujuan yang ingin dicapai 

apabila dikembangkan media 

KIT WALEK) 

Agar siswa semakin percaya diri saat 

berkomunikasi di depan kelas 
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Lampiran 04. Rekapitulasi Hasil Analisis Karakteristik Siswa 

REKAPITULASI ANGKET/KUISIONER MINAT DAN GAYA BELAJAR 

SISWA 

Butir Pertanyaan: 

1) Apakah adik-adik tertarik atau senang menonton pertunjukan budaya (tari-

tarian, gamelan, topeng, wayang)? 

2) Gaya belajar apa yang adik-adik sukai? (membaca buku/mendengar 

penjelasan guru/belajar dengan melakukan sesuatu) 

3) Apakah adik-adik tertarik apabila dikembangkan sebuah media KIT 

WALEK yang memadukan unsur wayang dan fabel ke dalam Komponen 

Instrumen Terpadu (KIT)? 

No. Nama Siswa Asal Sekolah 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 

1 Ni Putu Hoshi 

Sasmita Putri 

SDN 1 

Pohsanten 

Senang Mendengar 

penjelasan 

guru 

Tidak 

2 Ni Kadek Dipya 

Yusita Putri 

SDN 1 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

3 Gusti Ayu Putri 

Nila Warsiki 

SDN 2 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

4 Putu Selvia 

Noviantari 

SDN 2 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

5 Ni Kadek Sri 

Adnyani 

SDN 3 

Pohsanten 

Senang Mendengar 

penjelasan 

guru 

Tertarik 

6 I Gusti Kade 

Bagus Kartika 

SDN 3 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

7 Ni Koma Dewi 

Kencana Sari 

SDN 4 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

8 Putu Niken SDN 4 Senang Belajar Tertarik 
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No. Nama Siswa Asal Sekolah 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 

Devani Pratistha Pohsanten dengan 

melakukan 

sesuatu 

9 Ni Putu Ayu Tari 

Cahyani Putri 

SDN 5 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

10 I Made Tirta 

Dyaksa Putra 

SDN 5 

Pohsanten 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

11 Gusti Ayu 

Komang Ristha 

Utari Dewi. 

SDN 1 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

12 I Kadek Bagus 

Pranantha 

SDN 1 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

13 Kadek Subur 

Ariani 

SDN 2 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

14 Bima Arta SDN 2 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

15 Gusti Ayu Kade 

Kartini Aprilia 

SDN 3 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

16 I Gusti Kade Rai 

Bima Mahardika 

SDN 3 

Mendoyo 

Dauh Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

17 Dewa Kade Putra 

Parwita 

SDN 1 

Mendoyo 

Dangin Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

18 I Gusti Ayu Putu 

Radha Suari 

Arsana 

SDN 1 

Mendoyo 

Dangin Tukad 

Senang Belajar 

dengan 

melakukan 

sesuatu 

Tertarik 

19 Ni Komang 

Ariska Putri 

SDN 2 

Mendoyo 

Senang Belajar 

dengan 

Tertarik 
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No. Nama Siswa Asal Sekolah 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 

Dangin Tukad melakukan 

sesuatu 

20 I Komang Adi 

Putra 

SDN 2 

Mendoyo 

Dangin Tukad 

Senang Mendengar 

penjelasan 

guru 

Tertarik 

 

Butir Pertanyaan Respon Persentase 

1 Senang 100% 

2 

Mendengar penjelasan guru 15% 

Belajar dengan melakukan 

sesuatu 
85% 

3 
Tertarik 95% 

Tidak Tertarik 5% 
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Lampiran 05. Instrumen Validasi Ahli 

LEMBAR VALIDASI AHLI 

MEDIA KIT WAYANG FABEL (KIT WALEK) 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai media pembelajaran dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala 

penilaian adalah sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Kurang  

1 = Sangat Kurang  

 

B. PENILAIAN 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

Keterkaitan dengan Muatan Mata Pelajaran 

1 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

kompetensi dasar. 

    

2 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

tujuan pembelajaran. 

    

3 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

materi pembelajaran. 

    

Nilai Pendidikan 

4 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

siswa. 

    

5 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

membantu siswa memahami topik/materi. 

    

6 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu 

siswa. 

    

Kebahasaan 

7 Kesesuaian penggunaan kaidah bahasa.     
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

8 Kemudahan memahami bahasa yang ada 

pada media KIT WALEK. 

    

Ketahanan 

9 Ketahanan media KIT WALEK untuk 

digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

    

Efisiensi 

10 Kemudahan menggunakan media KIT 

WALEK dalam pembelajaran. 

    

11 Kemudahan dalam merawat media KIT 

WALEK. 

    

12 Kemudahan memindahkan media KIT 

WALEK dari satu tempat ke tempat lain. 

    

Keamanan 

13 Keamanan siswa saat menggunakan media 

KIT WALEK. 

    

Estetika 

14 Kemenarikan unsur-unsur grafis pada 

media KIT WALEK. 

    

15 Keserasian kombinasi warna pada media 

KIT WALEK. 

    

16 Keindahan tiap komponen pada media KIT 

WALEK. 

    

 

C. KOMENTAR DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 Tempat Penilaian, Tanggal 

Dosen Ahli, 

 

 

Nama Dosen Ahli 

NIP. -  
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Lampiran 06. Instrumen Respon Praktisi 

LEMBAR PENILAIAN PRAKTISI 

MEDIA KIT WAYANG FABEL (KIT WALEK) 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai media pembelajaran dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala 

penilaian adalah sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Kurang  

1 = Sangat Kurang  

 

B. PENILAIAN 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

Keterkaitan dengan Muatan Mata Pelajaran 

1 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

kompetensi dasar. 

    

2 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

tujuan pembelajaran. 

    

3 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

materi pembelajaran. 

    

Nilai Pendidikan 

4 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

siswa. 

    

5 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

membantu siswa memahami topik/materi. 

    

6 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu 

siswa. 

    

Kebahasaan 

7 Kesesuaian penggunaan kaidah bahasa.     
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

8 Kemudahan memahami bahasa yang ada 

pada media KIT WALEK. 

    

Ketahanan 

9 Ketahanan media KIT WALEK untuk 

digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

    

Efisiensi 

10 Kemudahan menggunakan media KIT 

WALEK dalam pembelajaran. 

    

11 Kemudahan dalam merawat media KIT 

WALEK. 

    

12 Kemudahan memindahkan media KIT 

WALEK dari satu tempat ke tempat lain. 

    

Keamanan 

13 Keamanan siswa saat menggunakan media 

KIT WALEK. 

    

Estetika 

14 Kemenarikan unsur-unsur grafis pada 

media KIT WALEK. 

    

15 Keserasian kombinasi warna pada media 

KIT WALEK. 

    

16 Keindahan tiap komponen pada media KIT 

WALEK. 

    

 

C. KOMENTAR DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 Tempat Penilaian, Tanggal 

Praktisi, 

 

 

Nama Praktisi 

NIP. -  
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Lampiran 07. Instrumen Respon Siswa 

LEMBAR PENILAIAN SISWA  

MEDIA KIT WAYANG FABEL (KIT WALEK) 

 

Nama Siswa  : 

Asal Sekolah  : 

Kelas   : 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Adik-adik dimohon untuk menilai media pembelajaran dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala 

penilaian adalah sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

 

B. PENILAIAN 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

Nilai Pendidikan 

1 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi. 

    

2 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

membantu memahami topik/materi. 

    

3 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu. 

    

Kebahasaan 

4 Kemudahan memahami bahasa yang ada 

pada media KIT WALEK. 

    

Efisiensi 

5 Kemudahan dalam menggunakan media     
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

KIT WALEK. 

6 Kemudahan dalam merawat media KIT 

WALEK. 

    

7 Kemudahan memindahkan media KIT 

WALEK dari satu tempat ke tempat lain. 

    

Keamanan 

8 Keamanan saat menggunakan media KIT 

WALEK. 

    

Estetika 

9 Kemenarikan media KIT WALEK.     

10 Keindahan tiap komponen pada media KIT 

WALEK. 

    

 

C. KOMENTAR DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

 Tempat Penilaian, Tanggal 

Siswa, 

 

 

 

Nama Siswa 
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Lampiran 08. Instrumen Pengukuran Keterampilan Komunikasi 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

 

Nama Siswa  : 

No. Urut : 

Kelas  : 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Isilah instrumen penilaian keterampilan komunikasi siswa dengan memberikan 

tanda checklist (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi 

skala penilaian adalah sebagai berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Perlu Pendampingan (PP) 

 

B. PENILAIAN 

No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

Keterampilan Menyampaikan Materi atau Informasi secara Lisan dan Tulis 

1 Kemampuan menyampaikan informasi 

lisan dengan jelas.  

    

2 Kemampuan menyampaikan informasi 

lisan dengan lugas. 

    

3 Kemampuan menyampaikan informasi tulis 

dengan tata bahasa yang benar. 

    

Keterampilan Mengemukakan Pendapat 

4 Keberanian menyampaikan ide ataupun 

gagasan. 

    

5 Keterampilan menyampaikan pendapat 

sesuai dengan topik. 

    

6 Keterampilan menanggapi atau     
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No. Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

memberikan respon terhadap 

pernyataan/pertanyaan guru dan teman. 

Keterampilan Mendengarkan Pendapat 

7 Keterampilan menyimak pemaparan guru 

ataupun teman. 

    

8 Keterampilan mendengarkan pendapat 

teman dalam kelompok. 

    

Keterampilan Mengajukan Pertanyaan 

9 Keberanian mengajukan pertanyaan kepada 

guru atau teman. 

    

10 Keterampilan mengajukan pertanyaan 

sesuai dengan topik. 

    

 

C. PEDOMAN PENILAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Keterampilan Komunikasi =  
Skor Siswa Tiap Indikator

Skor Maksimal (40)
 × 100 
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LEMBAR PENILAIAN 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA KELAS IV 

SD NEGERI 2 MENDOYO DANGIN TUKAD 

 

 

Aspek 1. 

Menyampaikan 

Informasi 

Lisan/Tulis 

Aspek 2. 

Berpendapat 

Aspek 3. 

Mendengarkan 

Pendapat 

Aspek 4. 

Mengajukan 

Pertanyaan 

1. Lisan secara 

jelas 

2. Lisan secara 

lugas/percaya diri 

3. Tulis dengan 

tata bahasa yang 

benar 

4. Keberanian 

berpendapat 

5. Pendapat sesuai 

dengan topik 

6. Memberikan 

respon/tanggapan 

7.  Menyimak 

pemaparan 

guru/teman 

8.  Meyimak 

teman dalam 

kelompok 

9.   Keberanian 

bertanya 

10. Pertanyaan 

sesuai dengan 

topik 

 

No. 
Nama 

Siswa 

Aspek 

1 

Aspek 

2 

Aspek 

3 

Aspek 

4 Jumlah Rerata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Nama 

Siswa 

            

2 Nama 

Siswa 

            

3 Nama 

Siswa 

            

Jumlah             

Rerata             

 

 

 

 

 

 

 

 



188 
 

 

Lampiran 09. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 
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Lampiran 11. Perhitungan Validitas Isi Instrumen 

1) Instrumen Validitas Isi Media 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas isi media) dilakukan bersama 

dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Ibu Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, 

S.Pd., M.Pd. dan Judges II adalah Ibu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian 

kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16 

 
Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
16

0 + 0 + 0 + 16
 

 

V =  
16

16
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas isi media 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas isi sangat tinggi. 
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2) Instrumen Penilaian Praktisi 

Uji validitas isi instrumen (instrumen penilaian praktisi) dilakukan bersama 

dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Ibu Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, 

S.Pd., M.Pd. dan Judges II adalah Ibu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian 

kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
16

0 + 0 + 0 + 16
 

 

V =  
16

16
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen penilaian praktisi 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas isi sangat tinggi. 
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3) Instrumen Penilaian Siswa 

Uji validitas isi instrumen (instrumen penilaian siswa) dilakukan bersama 

dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Ibu Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, 

S.Pd., M.Pd. dan Judges II adalah Ibu Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Penilaian 

kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
10

0 + 0 + 0 + 10
 

 

V =  
10

10
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen penilaian siswa 

memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori 

validitas isi sangat tinggi. 
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4) Instrumen Pengukuran Keterampilan Komunikasi Siswa 

Uji validitas isi instrumen (instrumen pengukuran keterampilan komunikasi 

siswa) dilakukan bersama dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Ibu Dr. I 

Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. dan Judges II adalah Ibu Ni Wayan Rati, 

S.Pd., M.Pd. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II 

Kurang Relevan - - 

Sangat Relevan - 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =  
10

0 + 0 + 0 + 10
 

 

V =  
10

10
 

 

V =  1.00  

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen pengukuran keterampilan 

komunikasi siswa memperoleh skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Media 
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208 
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Lampiran 13. Perhitungan Validitas Media 

Rumus Validitas Aiken: 

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

      (Retnawati, 2016) 

Keterangan:  

V : Indeks kesepakatan rater 

s : 
Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = r – lo) 

r : Skor kategori pilihan rater 

lo : Skor terendah dalam kategori penyekoran 

n : Banyaknya rater/ahli 

c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 

 

A. Perhitungan Validitas Setiap Indikator 

Telah Diketahui: 

n = 3 

c = 4 

n (c – 1) = 3 (4 – 1) = 3 (3) = 9 

 

Butir 
Ahli 

1 

Ahli  

2 

Ahli  

3 
s1 s2 s3 ∑ 𝒔 V 

Kualifikasi 

Validitas 

1 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

2 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

3 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

4 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

5 4 3 4 3 2 3 8 0,89 
Sangat 

Tinggi 

6 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

7 4 3 4 3 2 3 8 0,89 
Sangat 

Tinggi 

8 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 
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B. Perhitungan Validitas Media KIT WALEK  

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir 
Ahli 

1 

Ahli  

2 

Ahli  

3 
s1 s2 s3 ∑ 𝒔 V 

Kualifikasi 

Validitas 

9 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

10 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

11 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

12 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

13 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

14 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

15 4 3 4 3 2 3 8 0,89 
Sangat 

Tinggi 

16 4 4 4 3 3 3 9 1,00 
Sangat 

Tinggi 

Total 64 61 64 48 45 48 141 15,67 

Butir 
Ahli 

1 

Ahli  

2 

Ahli  

3 
s1 s2 s3 ∑ 𝒔 V 

Kualifikasi 

Validitas 

1-16 64 61 64 48 45 48 141 0,98 
Sangat 

Tinggi 
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Lampiran 14. Hasil Respon Praktisi 
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Lampiran 15. Perhitungan Respon Praktisi 

No. Indikator 

Skor 

Praktisi 

1 

Praktisi 

2 

Praktisi  

3 

Keterkaitan dengan Muatan Mata Pelajaran 

1 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

kompetensi dasar. 

4 4 4 

2 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

tujuan pembelajaran. 

4 4 4 

3 Keterkaitan media KIT WALEK dengan 

materi pembelajaran. 

4 4 4 

Nilai Pendidikan 

4 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

4 4 4 

5 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

membantu siswa memahami topik/materi. 

3 4 3 

6 Kemampuan media KIT WALEK dalam 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu 

siswa. 

4 4 4 

Kebahasaan 

7 Kesesuaian penggunaan kaidah bahasa. 4 4 4 

8 Kemudahan memahami bahasa yang ada 

pada media KIT WALEK. 

4 4 4 

Ketahanan 

9 Ketahanan media KIT WALEK untuk 

digunakan dalam jangka waktu yang 

lama. 

4 4 3 

Efisiensi 

10 Kemudahan menggunakan media KIT 

WALEK dalam pembelajaran. 

4 4 4 

11 Kemudahan dalam merawat media KIT 

WALEK. 

4 4 3 

12 Kemudahan memindahkan media KIT 

WALEK dari satu tempat ke tempat lain. 

4 4 3 

Keamanan 

13 Keamanan siswa saat menggunakan 

media KIT WALEK. 

4 4 4 
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No. Indikator 

Skor 

Praktisi 

1 

Praktisi 

2 

Praktisi  

3 

Estetika 

14 Kemenarikan unsur-unsur grafis pada 

media KIT WALEK. 

4 4 4 

15 Keserasian kombinasi warna pada media 

KIT WALEK. 

4 4 4 

16 Keindahan tiap komponen pada media 

KIT WALEK. 

4 4 4 

Jumlah Skor 63 64 60 

 

Persentase Praktisi 1: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
63

64
 × 100% 

Hasil  = 98% (Sangat Baik) 

 

Persentase Praktisi 2: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
64

64
 × 100% 

Hasil  = 100% (Sangat Baik) 

 

Persentase Praktisi 3: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
60

64
 × 100% 

Hasil  = 94% (Sangat Baik) 
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Tingkat Pencapaian Respon Praktisi: 

Persentase  = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Persentase = 
(98% + 100% + 94%)

3
 × 100% 

Persentase = 
2,92

3
 × 100% 

Persentase = 0,97 × 100% 

Persentase = 97% (Sangat Baik) 
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Lampiran 16. Hasil Respon Siswa 
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Lampiran 17. Perhitungan Respon Siswa 

No. Indikator 

Skor 

Siswa 

1 

Siswa 

2 

Siswa 

3 

Nilai Pendidikan 

1 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi. 

4 4 4 

2 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

membantu memahami topik/materi. 

4 4 4 

3 Kemampuan media KIT WALEK untuk 

menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu. 

4 4 4 

Kebahasaan 

4 Kemudahan memahami bahasa yang ada pada 

media KIT WALEK. 

4 4 4 

Efisiensi 

5 Kemudahan dalam menggunakan media KIT 

WALEK. 

4 4 4 

6 Kemudahan dalam merawat media KIT 

WALEK. 

4 4 4 

7 Kemudahan memindahkan media KIT WALEK 

dari satu tempat ke tempat lain. 

4 3 3 

Keamanan 

8 Keamanan saat menggunakan media KIT 

WALEK. 

4 4 4 

Estetika 

9 Kemenarikan media KIT WALEK. 4 4 4 

10 Keindahan tiap komponen pada media KIT 

WALEK. 

4 4 4 

Jumlah Skor 40 39 39 

 

Persentase Siswa 1: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
40

40
 × 100% 

Hasil  = 100% (Sangat Baik) 
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Persentase Siswa 2: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
39

40
 × 100% 

Hasil  = 97,5% (Sangat Baik) 

 

Persentase Siswa 3: 

Hasil  = 
Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal
 × 100% 

Hasil  = 
39

40
 × 100% 

Hasil  = 97,5% (Sangat Baik) 
 

Tingkat Pencapaian Respon Siswa: 

Persentase  = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

Persentase = 
(100% + 97,5% + 97,5%)

3
 × 100% 

Persentase = 
2,95

3
 × 100% 

Persentase = 0,98 × 100% 

Persentase = 98% (Sangat Baik) 
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Lampiran 18. RPP Implementasi Media 
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2
3
4
 

Lampiran 19. Nilai Keterampilan Komunikasi Siswa 

1) Nilai Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum Implementasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 A01 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 27 2,7 67,5

2 A02 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 26 2,6 65

3 A03 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 3,3 82,5

4 A04 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 35 3,5 87,5

5 A05 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 25 2,5 62,5

6 A06 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 26 2,6 65

7 A07 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 23 2,3 57,5

8 A08 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 2,2 55

9 A09 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 2,5 62,5

10 A10 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 2,5 62,5

11 A11 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 2,8 70

12 A12 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 2,2 55

13 A13 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 3,6 90

14 A14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 3,1 77,5

36 40 35 34 34 38 46 43 39 39

2,571429 2,857143 2,5 2,428571 2,428571 2,714286 3,285714 3,071429 2,785714 2,785714

64,28571 71,42857 62,5 60,71429 60,71429 67,85714 82,14286 76,78571 69,64286 69,64286

SEBELUM IMPLEMENTASI MEDIA

No. Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4

Jumlah Rerata Nilai

Jumlah

Rerata

Nilai Tiap Indikator

Nilai Tiap Aspek 66,07142857 63,0952381 79,46428571 69,64285714



 

 

2
3
5
 

2) Nilai Keterampilan Komunikasi Siswa Setelah Implementasi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 A01 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 3,2 80

2 A02 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 29 2,9 72,5

3 A03 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 3,5 87,5

4 A04 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9 97,5

5 A05 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 3,3 82,5

6 A06 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 27 2,7 67,5

7 A07 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 3,2 80

8 A08 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 26 2,6 65

9 A09 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 3,4 85

10 A10 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 3,2 80

11 A11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 3,2 80

12 A12 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25 2,5 62,5

13 A13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9 97,5

14 A14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9 97,5

47 43 46 42 42 42 54 54 42 42

3,357143 3,071429 3,285714 3 3 3 3,857143 3,857143 3 3

83,92857 76,78571 82,14286 75 75 75 96,42857 96,42857 75 75

SETELAH IMPLEMENTASI MEDIA

No. Kode Siswa
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4

Jumlah Rerata Nilai

Jumlah

Rerata

Nilai Tiap Indikator

Nilai Tiap Aspek 80,95238095 75 96,42857143 75
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3) Rekapitulasi Nilai Akhir Siswa 

No. Kode Siswa 

Penilaian Sebelum 

Implementasi 

Penilaian Setelah 

Implementasi 

Rerata 

Skor 

Nilai  

Akhir 

Rerata 

Skor 

Nilai 

Akhir 

1 A01 2,7 67,5 3,2 80,0 

2 A02 2,6 65,0 2,9 72,5 

3 A03 3,3 82,5 3,5 87,5 

4 A04 3,5 87,5 3,9 97,5 

5 A05 2,5 62,5 3,3 82,5 

6 A06 2,6 65,0 2,7 67,5 

7 A07 2,3 57,5 3,2 80,0 

8 A08 2,2 55,0 2,6 65,0 

9 A09 2,5 62,5 3,4 85,0 

10 A10 2,5 62,5 3,2 80,0 

11 A11 2,8 70,0 3,2 80,0 

12 A12 2,2 55,0 2,5 62,5 

13 A13 3,6 90,0 3,9 97,5 

14 A14 3,2 77,5 3,9 97,5 
 

4) Nilai Rata-Rata Siswa Sebelum – Setelah Implementasi Media 

No. Kode Siswa Sebelum Setelah 

1 A01 67,5 80 

2 A02 65 72,5 

3 A03 82,5 87,5 

4 A04 87,5 97,5 

5 A05 62,5 82,5 

6 A06 65 67,5 

7 A07 57,5 80 

8 A08 55 65 

9 A09 62,5 85 

10 A10 62,5 80 

11 A11 70 80 

12 A12 55 62,5 

13 A13 90 97,5 

14 A14 77,5 97,5 

Rata-Rata 68,57143 81,07143 
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5) Rekapitulasi Nilai Keterampilan Komunikasi Tiap Aspek 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

66,07 80,95 63,09 75 79,46 96,42 69,64 75 
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Lampiran 20. Catatan Penelitian 
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Lampiran 21. Hasil Uji Normalitas Data dan Uji Homogenitas Varians 

1) Normalitas Data Nilai Keterampilan Komunikasi Sebelum Implementasi 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai Keterampilan 

Komunikasi Sebelum 

Implementasi 

.193 14 .165 .897 14 .104 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel tes normalitas di atas, didapatkan nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorof-Smirnov berada pada angka 0,16 dan nilai signifikansi pada kolom 

Shapiro-Wilk berada pada angka 0,10. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikansi pada kedua kolom lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). 

Artinya, nilai keterampilan komunikasi siswa sebelum implementasi media KIT 

WALEK berdistribusi normal. 

2) Normalitas Data Nilai Keterampilan Komunikasi Setelah Implementasi 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Keterampilan 

Komunikasi Setelah 

Implementasi 

.177 14 .200* .925 14 .256 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel tes normalitas di atas, didapatkan nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorof-Smirnov berada pada angka 0,20 dan nilai signifikansi pada kolom 

Shapiro-Wilk berada pada angka 0,25. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikansi pada kedua kolom lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
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Artinya, nilai keterampilan komunikasi setelah implementasi media KIT WALEK 

berdistribusi normal. 

3) Homogenitas Varians 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Komunikasi Siswa 

Sebelum dan Setelah 

Implementasi 

Based on Mean .040 1 26 .844 

Based on Median .000 1 26 1.000 

Based on Median and with 

adjusted df 
.000 1 25.771 1.000 

Based on trimmed mean .020 1 26 .888 

Berdasarkan tabel tes homogentitas varians di atas, didapatkan nilai signifikansi 

pada kolom Based on Mean berada pada angka 0,84. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa nilai signifikansi pada kedua kolom lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 

5%). Artinya, data nilai komunikasi sebelum dan saat implementasi media KIT 

WALEK dinyatakan homogen. 
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Lampiran 22. Hasil Perhitungan Uji-t 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

Implementasi 

Media - Setelah 

Implementasi 

Media 

-

12.500

00 

6.72252 1.79667 
-

16.38147 
-8.61853 

-

6.957 
13 .000 

Berdasarkan tabel uji-t di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

adalah sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%) atau p < 0,05. Artinya, H0 ditolak dan Ha 

diterima. Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan 

komunikasi siswa kelas IV sebelum belajar dengan menggunakan media KIT 

WALEK dan setelah belajar dengan menggunakan media KIT WALEK. 
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Lampiran 23. Petunjuk Penggunaan Media KIT WALEK 

1) Produk Awal  
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2) Produk Akhir 
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Lampiran 24. Buku Cerita Fabel 

Buku cerita fabel (produk awal) dapat diakses pada link:  

https://bit.ly/BUKUCERITAFABELAWAL 

 

Buku cerita fabel (produk akhir) dapat diakses pada link:  

https://bit.ly/BUKUCERITAFABELAKHIR 

 

https://bit.ly/BUKUCERITAFABELAWAL
https://bit.ly/BUKUCERITAFABELAKHIR
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Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Wawancara pada Studi Awal 

 

  

Dokumentasi Observasi pada Studi Awal 

 

 

Dokumentasi pada Tahap Analisis  
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Dokumentasi Uji Validitas Media 

 

 

 

Dokumentasi Penarikan Respon Praktisi 
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Dokumentasi Penarikan Respon Siswa 

 

 

 

 

Dokumentasi Tahap Implementasi 
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